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Fajar Apr.iatri
.hmrsaB ll'11u rt{nii:tstrad Fnkdtas lll11u Sssial d&r ILru piriijt

Lhive$itas 4Bla.*srm8n
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ABSTRAK

- niUtan rlemol(ralisasi yung rrenjadi ienomenar global l,ang menunlLrt sentrililas
::.ulsparansi dan akuntabilitas di sektor pemerintahan, termasuk dalam r.uang lingkup
:ranaiemen keuangan. [renciptakan reibrmasi manajemen penganggaran pJmedntah
:rlam rangka 

.nreningkatkan partisipasi masyarakat dan meninplitkan penegakan
:-rkunr di bidarrg aspek keuanuan. sembari m!,ninckalkan kiner]r perrrr.intnh
rlluaran dan hasil rren]a,-1i indikalor.sLrkscsnla palul!:;lran ongg",,r,, ,,ui, 1.",,,."u,,,,i:llillirriitl. Penel'apat1 kiucr.ia anggar.a. dala,t pc.gcirlaan kerrarigan masi.g ,ta.i,g
.-:it mcnjadi peneltiban pengeluaran yang mengutamakan pencapaian t,aiit i,tp,,r
r.rns direncanakan dan dialokasikan untuk pelalsanaan tugas dan iungsi organisasr.
Sehingga pada dasarnva, kinerja anggaran menghubungkan pengeluarai rjenc-an hasil
..]-J-. i f-.o.. rp-d:r l,:n.. .r n ;r r,.r.r

r.rta Kunci : r\nggarixt lrnerja. pengarggantn sektor pLrblik. transparanst clal
akuntabi lilas. reformasi penganggaran.

ABSTRACT

lhe clcrnands oidcntocr rizetiou thal becomi|g a global phcno tcnon thrt cLDlutds
:rc_ccnllalitJ, ol t|anspilrcDcy ancl accountability in the govc lment sector. including
:r tldancial management scope. creating govemmenl bu-dgeting management reibrnt
-r order lo increases public pafticipation and increases rule if law In the field ot
inancral aspccl. r.r'hile increasine govcrnment perfo narce. OLrqrut anLl oLrtcoIrcs

.aaonle.successi\e indiciltots of bUdgetlrlg intplentcntation br hlLJ:lel lrscr !l]iL l llc
rfplicalion of badget pefbr,rarcc in trnanciar managemcnr'of caih Lrrit bccorrrc u
-irrbing expenditure that givc priority l(J the achievemc=nt ofthe resuits ofthe planneLl
]nd allocated input 1'or the execution of the duties and funcliors of the organizarion.
-\o basically, the budget perfonnance linking expen.litures *irt, r.es-,,tt.. ". ".r.lr r"rku .e^r t.t r. trc(.,t t(.t.rd.../.lt nl
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Key rvords :Ptrao.mancf, hlldgeL Puhlic re.!4r hrdgeli4g. tao$a4.cy r
asconffabilf',. btxi.?erirs relcrix.

PENI}A}tUI-UAN

Birok-asi iii indonesia

be,-<.if!L lech*ocr.$ic pover aed

arrrogtitte dengan batYaknYa

tek..okiet dalr ekoEom )'ang

oenciouiirasi lrirokasi.,{kibaula

ukuraa-ukuraa ekonor[i Yalrg

iiikcmbalgka"t biroirasi untuk

melihat keberhasilan perannya dalarn

melnajukail tiegeii menjadi begriu

dominan (Suleiman dalam Purwa'lto

daii R'.tnorotomo. :0C5). Parkinson

juga meqielaskan bahwa t'imkrasi

pubiiii juga b€rsliat e:ipai*iotlist

r-nrprlse. merambah ke segelap tala

kehidupar, disarr,ping reii tape an<i

ro tine yaog cenderung melahirkan

rutidlas seita menghiadari inovasi

baru yang penuh resiko. AkhimYa.

kinerja birokasi publik dalam

melayaoi masyalakat meojadi identik

tieugan ketidakefi sieuan.

Permasalahan pelayanan

publik yalg tidak eltktif riipicu oleit

berbagai hal yaog kompleks, mulai

dari budaya biroirasi yang masih

bersifat patemalistik,

lingkunganlied a yang tidak kondusif

tefiadap perubahan zaman,

rendahnya sistem rertar<i <ialam

bi:okrasi di indonesia. Iernaln

mei<alisme punisiimer.i bagi apa

bi..,krssi, iendeh!1j,3 ken1linPl

aparat birokrasi untuk r'eiakul

tindakan diskred, se6, kelangk

komiallen pi1npinan daeralh ir]1

meaciptakan pelayanao puhlik yz

respor,sii. akuniahcl. rleJl Eanspala

Birokrasi yang berada

tengiLh-tengair masyarakat dintu

tenebut selramsnya lidak da

tioggai diam. tetapi harus malr

memberikan berbagai kebutr-tl

yarrE sesuai iier,gan kebutul

masyalakel.Maka ultuk menca

peoir,gkarao kualitas F'ii

masyarakat sebagaimana itulah m

pemeriorah menyeriiakao aagga

sektor publik.Mardiasmo (?0

r1te Yatakan bahwa anggai.rii sel

publik merupakan alat pemedr

uriniia nlellgaIaliliar1 pemballgu

menjamin kesinambungan da

rangka nieningkatkan kualitas hi

masyarakat.Anggaran diperlu

karena keinginan dan kebut'i

masyarakat yang tak terbalas

terus berkembang, sumberdaya y

ada terbalas, dan aligg!

merupaiian instumen peialisar-
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i: er:e'Ip':an

i^ iirirkukii1i

": kelangkaan

niiirJi r:lrtr,k

e puhli! Yarg

jin ift.n:p3ran.

rg bereda ,Ji

L-edai iiinamis

tidat daPat

i'1tu-iis ntampu

pt keLrutuhan

;i, iiebutuha.l

:tDi meicapai

iiia3 hiil-,.iP

ara itulah maka

iai.rn angga.ai

tiesmo (2002)

aiggaian sekioi

alat pemerintah

r perllbaulgular

rhungan dalam

n hual i1as iiidup

n diperlukan

oan iiebutuhan

ai terbatas dan

ii-::r'icidal-'a Yang

\ian atrggamn

[d: :ti.'alsas:= 
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irkalr E.!!1hntt!hkie drna tr*rh,ah:.1

bagi daerah.

.krlntllh!1if.s pr:hlik aleh iaslensi

atau ienbaga peliieriniair.

Birtllllari! *rcdea! seharusnva

iidaii lagi bcryiki bagaiirala

memhelan-iakan dana vanq tersedia

dalam aiggaran. tetapi bagaimana

nemhelanjaken arlgsar?n yeng

rerbaias seeiisicn flungliin. dan

nlelx:1ni:ratkan apa r,ang diperoleh

dan hasiloya. PenCekarar ini aian

nengrl':sh pole ltmbia.vaan secara

iebih elisien s€rta ntemlrngkinkitn

nntuk mengukilr proCuktivitas k.dr
biroLrasi atau kinerja birokrasi.

Berhitan Cengan hal

i.rsebut. daian Undang-undang

\omo. 12 Tahun 2008 tentang

Peuerintairan l)aerah. pada Bab Vlli
Keuangar Daerai Pasal 78 Ayat !

.iin-vataktu bahwa pcnyelcnggaraan

1.rgas pemerintah daerah dan DPRI)

,]ibialai dari dai atas beban

1.,rgg3ran Perdalalsn Car Belaoja

)aerah. Aninya. dana APBD

liperuntukka,t ba-si pelaksanaan

.rgas pemerinrahan daemh. temasuk

Canwewenang

Sebaliklva.

eengrJrargan wey,/engrg skan

mcngurargi anggaran untuk itu.

:.nyelenggaraan pemeri[tahan J-ang

::rCah dilimpahkan

-...resentralisasiLan pusat ke daerah.
- -;--l::. \\'e\yenane daerah ielas

r4ellceeeh

penlalahgunaan keuargiiir ciaeial.r

dan nercipiaksn sistem ensgamn

yang lebih responsil kepada

kehendgt mas.:.rekat. diperluken

perbaikaur men_v''eluruh. Setiap saruan

Ci dalaln birokrasi publik hams

mampu menghayati bahvia nbnq)

hl!av": fuactia*, (nang rnengikirti

fungsi). bulan fungsi mengikuti

u.rng. Selama ini yaig telladi adalah

''fungsi mengikuti uang . dimaia ada

uang disitrlah pegaq"i atau pejahat

bekerja- l erkadang tugas dan furgsi

direkavasa ,"'Jltrk mendapat jstah

alol.asi uang.'Iidali menghciadr:m

bahu,a kecenderungan ini

mengaiiibatkan satuan yaig

berhubunean dengal uang *enjad!

pusat kekuasaan. sedangkan satuan

yang memberikan pelayanan kepada

mas]arakat kurang rnemiliki

keklasaan atau kurang diperhatikan

(Purwanto dan Ku&orutomo. 2005).

0leh sebab itu. prinsjp-

prinsip bansparansi, aliuntabilitas

dan checks and balance haflrs

Ilntuk
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ditegakkan diantara lemt aga-

iembaga pemerir.tah- Pr',rsiP ini

rouogkin memang terasa klise di

Engah berbagai Lorupsi yang hampir

menggercgoti semua institusi publik-

Teapi harus ietap diupayakan Linaul

menciptakan sistem Pergeiolaan

keualgan yang baik- Apabila satuar-

satuan pengawasal keuangan secam

inicmal gagal bcrlungsi, kontrol olch

lembaga di luar Pemerintah harus

<iilaliDkan sec;fa sisterr,alis ilan

berkesinambungan.

Sehubuaga,-' dengan hai

terseb'Jt di atas, maka Penerapan

anggaran sebagai ztlal ukur kifle{a

pegawai menjadi suatu ha! Yarg

diteliti.

METODE PENELITI-AN

Pen€ii'lial i me.liPal

penelitiar kualiratif, Yang k

menekanLan pada Pengur,gla

makna dan proses Yang meruPa

hal yang emosional, dirriaira I

helakang alami (natural sett

digumkar sebagai su$ber 
'

langsung dan peneliti sendiri sebr

instrumer, kunci. sering Pula disi

sebagai penelitian studi kasus.

llal-hal Yaag menjadi li
dalam penelitian ini meli

penerapan anggaran kinerja 5

terdiri atas latar belakang, Prir

prinsip, pihali pengambil keput

dao proses peneraParmYa. Kemu

kinerja ditotiti meialui aspek ku!

pelelcanaalt, pelaksar

peogqndalian dan Penga*asar

ditarnbah sejumlah faktor-f{

yang mempengamhi Penei

anggaran sebagai alat ukur ki

crrgadsasi.

Sumber dala dalam Pene

ini adaiah iirforman yang ,i

secam purlosiveatau be{ujuan,

dalam penelitian ini meliputi

pejabat struktural Pada BKD

Bon',ang, juga dokumen-dokr

yang relevan sebagai sumber

rnenarik unhili

Penelitiandilakukan Pada Badan

Kepegaw?iar Daerah (BKD) Kota

Bontarg, mengingat organisasi

Ersebut mer,rPakan organisasi

perangkat daerah ,vang memiliki

uga-s trtembalrtu KePaia Daerair

dalam melaksanakan manajemen

Pegal,ai Negeri Sipil

Daerah.Bagaimana penerapan

anggaran sebagai alat uliur kinerja di

BKD Kota Bontang beserta faktor-

ialitor yang memPengaruhinYa.

meniadi pertanyaan penelilian ini.
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lainnva yarg sifatrya melengkapi

data utarrn

Metode pengumFulan data

yang dipergunalian penuiis anlara

Iain melalui penelitian kepu*akaan

d.ur penelitiem lapangan yang terdiri

atas penggunaan teknik observasi,

wawancara. penggulaan dafrar

pertaovaaa d1',

dokumentasi.Penelitiar ini dilakuka,:r

selama dua bulan pada Agustus

hingga September 2012.

HASIL DAN PEMBAHASA}{

Cambaran llmum BKI) Kot,
Bontang

BKD Kota Bontang

meruparktur unsur pelaksanir

Pemerintah Kota Bontaltg yang

berada di ba*ah dan

bertanggungjarvah kepada Kepala

Daerah melalui Sekletaris Daemh

Kola-Dasar pembentukan BKD Kota

Bontang adalah Peratulan Daerah

Kota Bontang Nomor I5 Tahun 2002

retltarlg Perubahan Peratural Daerah

Kota Bontans Nomor 3 Tahun 2001

renaaag Pembentukan Organisasi

Lemb.ga Teknis Daemh.

Susunan organisasi BKD

Kota Bontarg, terdiri atas Kepala

rssN. tc07-0489

Btdan. Bagian Tata lis.hl. Bidang

Muaasi ds]1 Kesej ahieman Pegawai,

Bidang Pengembargan dan Diklat

Kepcgawai;m, Bidang Dokumentasi

dan Informa-si Kepegnrveian, serta

Kelompok Jabatan !'ungsional.

Latar Belakang Penerapan

AnggarrE Kinerja

Yang dimalisud anggaran

kinerja dalam penelitian ini adalah

alokasi daaa yang mengutamakan

pencapaian hasil dari input yang

telah dirercanakan, yang telah

dialokasikan bagi pelaksanaan tugas

dan fungsi organisasi BKD Kota

Bontang.

Latelr belalcmg munculnya

peneiapan anggaran kinerja adalah

adanya tuntutall demokratisasi yang

kemudian menjadi fenomena global

yang mengedepankan pentingnya

aspek transparansi dan akuntabilitas

pada bidang pemerinrahan dan

politik, termasuk bidang pengelolaan

keua.ngal. Relbrmasi pun diperlukan

untuk menghasilkan suatu

manajemen keuangan pemedotah

daemh y.ng transparal, akunt'abel.

yarg mendukung petringlatan pemn

serta masyarakat dan supremasi

l.{r-

i ir,eroPakan

;-'ang lebih

pengung.Lapar-i

mg mentpakan

a]ji1tatta laia,r

fiurai settirg)

sumber data

sendiri sebagai

og piila disebui

di kasus.

nenjadi lbkus

ini meliputi

kinerja yang

taka-qg, priflsip-

ltrlbii keputusan

tnya. Kemudian

d aspek kuaiitas

pelaksanaarq

pengawasannla,

r faktor-faltor

[hi penerapar

lar ukur kinerja

dalam penelitian

u .vang dipilih

u bertujuan yang

oi meliputi paia

pada BKD Kota

iumen-dokinnen

gai sumber data
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3) Keadilan anggaran, 4) Efisiensi

daE efekivitas anggalan, 5) Foiliat

arggaran.

Disamping itt! dalam

penJ4rsunan anggamn daerah kinnya

peatirg pula miuk mencermd'i

sistem pen)'u-sunan anggaran daerah,

yarlg sec.ua rcoiitis terdaPat tiga

sistem pen)rustmatr anggama, Yaitu

1) Sistem Anggaran Tmdisional, 2)

Sistem Anggaran Kinerja dan

3lPlaming PDgramm€ and

Budgeting System

(Wicaksono, 2006).

(PPBS)

Datam KePmendagri Nomor

29 Tahun m02 tentang Pedomatr

Pelgurusan, Pedanggungiawaban

datr Pengala'asail Keuaogao Daerah

seda Tata Cara Penlrsunan APBD,

standarisasi sistem anggaru dacrah

yang diw4jibkan bagi Provinsi

ffaupim kabupateo'liota di seluruh

Indonesia adalah sisteln arggaret

kinerja. Maka dari in:, setaYaknYa

apabila Peroerintah Prcvinsi bes€ a

KabupaterlKota nenggunalGn

standadsasi terebut sebagai bertuk

cotapliance teftadaP regulasi

pernerintah RI.

Terkait denga! hal tersebut,

Wicaksons (2006) menyatakalt

bahr? anggaran kinerja meruPakan

sistem anggaran Yarg mengutanak

peocapaian hasil dari i,-rPui Ya

telah direncanakan, uo1

meningkatkan akuffabiii

percncanaan anggsra, Yang efel

dair efisien serta rNmp€rjeias ting

penggunaan anggaran yang te

dialokasftarr.

Pada dasamYa angga

kinerja adalah menghubung)

pengeluaran dengan hasil Y

diidginlGn dari masing-.oal

program dan pelayanan dan memt

target pencapaiarnYa, den

demikian pengelualan dl

dipdoritaskao dan SKPD d

mempertanggungiaeatkar telha

hasil ata-d outcome-oya.

Seiumtah PrinsitrPn

yang mendasari percrapan angg

kineda antara lain ; P€rtam4 Pri

money follows fimctiofis, \

rnengikuti fiBgsi, bukan frr

mengil(:uti uang. Seiama ini '

terjadi adalah firngsi mengikuti u

dima$a ada uang disitulah Peg

atau pejabat bekerja. Terka

tugas dan iimgsi direkayasa I
mendapal jatah alokasi uang. K(

konsep vclae for moneY. C;t

ekonomis meminimalkan I

sumberdaya mnrli suatu kegi
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efisien melaksanakan tugas derga,

usaha yang partas- efeidil yaitu

sejauimana sasa&n dicapai- DeDgar

demikiaur. prinsip itu diharapkan

mendasari tala pemerintalua yang

i'aik, temasuk adanva

ISSN, 1 907-M89

pengambilan keputusan anggaran

kinerja merakili riga tiga kompolen-

yalxli pemerintah (gorefirnent),

rakyat (citizen) ata\ ciril sociely, d?!it

usaha\laa (Dusizessl yang beEda di

sektor swasta. Ketiga komponen ini

mempunyai tata hubungan yang

sama dan sedeBjat, yang akan sangal

berpengamh tefixilep upaya

mencipakan tata pemerintahan yang

baik. Upaya untuk meoyeimbangkan

ketiga kom;roneo ini merupakan

peran ,vang hams dimainkan oleh

illnu administasi publik, agar

menjamin adanya kongmensi dan

cohesiveness diantara ketiganya.

Penerapan Anggaran Kinerja

Dalam menerapkan anggaran

kinerja, Pemerintah Kota Bontang

menerapkan beberapa strafegi atau

langkah-langkah, yang meliputi

sosialisasi, pembagian p€ran da$

capacity building serta melibatkan

mas,"rakat dalam proses

pengangganrl Penj abaran mengenai

hal t€rsebut adalah setragai berilr:ut

:l) Penyebaran informasi

(sosia.lisasi). HambalaD utama yang

dihadapi oleh Pemerintah Kota

Bontang untuk menerapkan anggaran

o€ogdtalnaka.rl

ii inpur Yang

e, untuk

akriotabilitas

o yang efektif

pedeias lingkar

rl yang telah

oya anggararl

nenghubungkan

o hasil Yang

masing-masing

{| dan membuat

Ela- ucrtBdr

haran dapat

SKID daPat

Ebkan terhadap

rya-

primiP-PnnsrP

E aPan aoggaran

peram4 prinsip

f@Etions, ralrg

. bukao frutgsi

Seia.ma ini Y'ang

i mengi*llti uarg,

atsirulah pega\ ai

LIrJa, 1

.erlanggungiawaban para pengambil

ieputusar atas penggunaan uang

Fng dianggarkan untuk mencapa.i

tujuan, sasaran dan indikator yang

telah ditetapkan.

Pih{k Pergambil Keputusan

Atrggarar Kinerja

Pihak yang terlibat dalam

proses pengambilan keputusan

anggaran kinerja antara lain \rarga

ian wakil kelompok masyarakat,

Paaitia Arggaran tegislatif sebagai

nitra kerja Tim Anggeran Eksckutif

benama-saJna men).usun dan

sembaLhas RKA A?BD untuk

kemtrdian ditetapkan menjadi DPA

-\PBD, Vr'alikota- Kepala SXID,

lin Panitia Anggaran Etsekutif

S&,uaris Daeralq Kepala

KryIa

>.!rl demikian, maka

]?I!g terlibat dalam prmes

ht .qraaa
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kinerja adalah belum adanya

pemabamaa YaBg sartra aaiEra

eksekutif dan legislatif tentang

anggaran kiae{a, Padabal peaerapatr

anggaran berbasis kinerja

memerlutrian konitoEn yang kuat

antara eksekutif dan legislatif dan

lurus diiakukaa pada seluruh dioas /

instansi" Sosialisasi melibatkan

Panitia Anggaran 1'ang terdiri dari

Pemerintah Kota dar DPRD Kota.

Sosialisasi yang dimaksud adalah

pnyebaran iaformasi kepada

lembaga dan dinas te*ait di Kota

Bontang, yang meoerangkan bahwa

Kota Bontaug alian menerapkan

anggaran kinerj4 apa yang dimaksud

deflgan anggaran kinerj4 apa

imptikasinya, dan bagaimana proses

p€nganggaraDrya. PeDyebaran

infomasi (sosialisasi) dilakukan

kepada di[8s/ istansi, masy'arakat,

melalui kegiatan-kegiatar

peryuluhal dan media massa-2i

Pembagiao Peran dan Peningkatan

Kapasitas (Capdcity

Builditg).Kqelawt p€ran dan

pedngkalan kapasitas maslrrg-

masing pihak yang terlibal dalam

p,enyusunao aiggara$ harus

ditakukan untuk medarrin teriadinya

proses peflyu$mafl anggaran kinerja

yang baik. Pihak-pihak yang te.lib

pada proses penganggaran adal

Elasyankat, DPRD, Walikota d,

Badan Pergelola Keuaogaa Daer

(BPKD)- Adspun tugas oasin

nusing pihak t€rsebut adalah sebap

berikut : a) M:asyarakat berper

uutuk terlibat daiam iangkah pros

pe ),usullal}

menyampaikan harapan d

pendapat dalam penentuan kebijata

b) DPRD berperan dal2

menetapkan kebijakan anggan

mengesahlian anggaran (menetapk

kebijakan, lrenertukar an

menetapkaa prioritas pelayanar

serta memantau dan mengevalur

anggamo, c) Walikota beryer

datam penyl6rman anggar

(menyiapkan instndisi a4gar

berupa formulir dan kertas kerj4 d

areryiapkan kalelder anggara

Setelah peryusuMr egga

disetujui, Walikota berpE

melaksanaka!, memantau d

melapcrkan, d) BPIiD berper

dalam nrelakukan koordinz

bimbingan (instruksi anggai

format dan lernbar kerja), se

melaliuliau pngawasan.

Adap-un tahapan peagelok

keuanga* daerah pada BKD K

l0
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Bontang ledahar sebaga; berikut : l)

Dari perencarn rr illlggararr

rerdasarkan masukao dari aspirasi

raslaakat diproscs mJaiui RKA

1- ang merupakan cerminan visi, misi.

::juan. sasaran. lupoksr, paogram,

ritivilas, target kinerja dan Standar

:-i1aliris Beianja {S,:!B) menjadi

.,ritu RAPBD. 2) Pelaksancan

jrggamr berdasarkan APBD melalui

tssN ig07-0489

proses sistem akrntansi dan

pelaporan- li P.ngendaiidll dzi-,

penea',rrasafl berdasarkan iaporan

nelaiui proses evaluasi kincrja

menjadi hasil evaluasi kinerja-

Untuk lebih jeiasnya.

berikutdisaiikan tabei mengenai

aahapan pengeloiaan keururgan

daerah pada BKI) Kora Bontang

sebagaimana relah Erurai di atas :

{tuqlul Ket

. :/arg teditlat

gara,, adalah

* alikota, dan

egan Daerah

€as masirg-

ajalah sebagai

akat b€ryemr

aagkah proses

anggalan,

i_ap,ur da'}

hlan kebijakan,

er.ul dalam

afi anggaral,

n {menetapkan

Ilrkan arah,

s pelayanan),

mengeva.luasi

lora berperan

D anggaran

i(si anggamrl

Enas kerja, dan

er anggdran).

Er anggaral

{a berperan

rDanlau dan

PKD berpEran

r koordinasi,

ksi anggaran,

' ke.ja), serta

p€ngelolaan

BKD Kota

Tahapan

Anggaran

Tabel 1

RKA, vis; !r;!i. triran"

ai(ti\'ilas.

R APRI} SKPI)

FrograE

iaryei i.ilrda, Sr'\8.

ato.

laTI

rla

Tahap Pengetrolarn Xeuangan Daerah pada BKD Kota Boniang

Sislem akuntansi

dan Pengawasan

1

1l
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Surirber : B(D Kota Bontatg.

Penerapan anggaml kinerja

pada BKD KoIa Bontang ielah

dilaksanaka sejak tahun 2007,

deogan tahapan mulai dari

perenc3naan. pelaksanaan.

peagendalian hingga pengarasa

Disamping itu pelaksanaa{ anggaJal

berbasis kiuerja diiakukan dengan

sistem akurtansi secara

koraputerisasi yang belpedoman

pada staddar akuntansi keuangan

daerah, sesuai dengan perkembangan

teknologi saar ini.

Ilssil yaug Dieapsi dari Pctrtrapan

Anggaran Kinerja

Hasil yang dicapai dari telai

diaerapka&lya percrapatr allggamB

kinerja pada BKD Kota Bontang

sebagai berikui :

1. Per{be$alanaDggaran-

2. Mencegah ov.riappiug kegiatan

atau duplikasi kegiatan dan

anggaran fritlif

3. Kineda diiBs / insta$i dapat

diukur,

4. Memudahkan penat

kelembagaaa.

5. Masyankat memiliki ak

tmtuk meoyampaikall harap

mengusulkan dan merlgo

fflIicariga,r A?IID.

5. Tercipta kepercay

staliehoiders, sep€ni p.x

legislarif, dunia usa

masyara&at. in!'e stor

lemtragalembaga donor.

7. N{emberikan inlbrmasi y

handal kepada berbagai pihak

KiReia Organisasi

Berdasarkan aspek L-ual

p€rencanaan anggaran. tem

lapargan menunjukkan bahw,

1. Kecakapan tim da

penyusuoa[ anggaran adr

baik.

2. Keterlibatan atasan da

por)usunan aaggarao adr

baik.

3. A[ggaraD yairg disusun rtal

(tidak terlalu redah I tinggi).
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Spiril Publik
1. nr,,,ie i/) \,,nr)r l

--j 
_ rakar <iaiam

:- - : -':x.Pembukaan

1. Tolnk ukur pen).,usunan

ai-,ggaran adalal daia Biugaran

sebel[mnya.

j i'rcgrafl dislsur rnengactr pada

tEjEan dan kebijakar umum

oiganisasi.

: Progmm disitsun mengacu pada

kondisi eionomi.
- Program disusun mengacu pada

kebijalian Peme.intah Kota

Bontang.

r Program aiisusun mengacu pada

ken'rampuan intemal organisasi

BKD Kota llon& g.

- Progam disusun berasaskan

icaciilan anggaran dimana

pelaksana program tidak

renei(arl. teBpi termotivilsi.

Secara ko!'lseptual,

:aisono {20A6) rrrenlalakan

::r!al empat dimensi asPek daiarn

:- ::: penyusunarn nnggaran kinerja

.-. dapat mengoptimaiisasikan

.-::.:aral hasil dari inpul yang

.. i lireitcanakan sebagai berikut:

Pertanu. adalah keiersediiian

-. : .3fiisipasi yang memadai bagi

rssN. 1907-0439

egtir mirsyamkst dapst rnenggun3ksn

iuir pubiiknya untuk mefi1:i paiiol't

harapan serta pilihaa mereka dalain

konposisi angg;rur dae'mh.Nanrun.

bagia,r _varg sulit direalisasikan yakni

pada saat opcrasioniJisasi

penjariogan asDirasi karena tidak

sei13a rnasyarakat mefiahamr

inekari,cme yarrg tepat agar aspirasi

rnereke dapat ciidengar dm

diakomodir dalam anggaran daerah.

Kedua- adalah kasederhanaan

informas! anggaran yang tidak

mengeliminasi ese$inya.Artitr)a

infonaa^si yang disajikan dalam

anggaran daerah meruPakan

informasi yang memadai dan mudah

dipahami oieh masyarakat.Hal

tersebut merupakatl perwujudan

akunhbiiiias anggaran yang

memberikal kemudahal bagi

masyarakat untuk jnengltiihui

penggunaan sumberda),a keuangan

yang dikeiola guna mencapai hasii

yarg ditetapka,r.

Ketig4 adalah akurasi

perKraan pendapatao serta

pengeluaran r''ang efektif dan

elisien.Aspek teBebut lebih

menekanlan agar pemeiiatah daeral

aenaln'4rl

:eili'd akses

.::i.t ltr:aPixt,

:.a anar;go1ltlol

\epercayaa:r

\'l.n: pihak

r:li: .!sah4

::-..:lUr tlan

3 ionrrr.

i:orrllilsi Y'alg

::r:4 ri ptiak

t!:r kualitas

:_:s.iarr. te uilii

L --\kan bahw.l :

:r.r dalao

Il-sgrran adalaf)

iliasall dalam

oggarar' aiiaiai-,

r disus,.n reaiistis

ldah I tinggi).

1-omlulasi

ruang

" -' .:::si dilakukan melaiui metode

-i- r-1qan aspirasi yang bertujuan
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berhati-hati pada saat rrlenalnpill(an

r6lilcaEgatr atrggaian.

Keempat, adalah azas

keadiian (equitas) {iaa pemeiataan

pelaya,.lm klrususnya bagi

masyarakat miskin.Salah satu pe.ar

pemednr.ah menurut Smith adalah

penn disuibutif y'ailu merciptakar

keadilan bagi masyarakat melalui

alokasi aaggaran, sehingga dapat

meliangksu berbagai lapisan

masyarakal.Untuk meItgu.liur azas

keadilan dalam anggaran daerah

maka kita dapat meninjau tingkat

keluasan coverage kebljakan

pembaDguDar) dbn pelayanan bagi

mssyarakat.Apabila mayoritas

nasyaraliar dapat nemperoleh

maifaat nyata dari kebijakar

pembangunan dal pelayanat yang

disediakan oleh pemedntah, artinya

nzas keadilal arggaran telah

teryenuhi.

Sela[jutnya berdasarkan

aspek kualitas pelaksanaan anggaran,

temuan laparigan lBenimjukkan

bahwa :

i. Kecalapan tim dalarn

melaksanakan progran keda

anggaran adalah baik.

2. Dukungu rEsyarakat I

stakeholder atas pelaksaDaan

program anggara, adaiah cul

baik.

Prcses peneairan ar€ga

lancar.

Dana yang tersedia saa

memadai.

Penggunaan dana dilaksanal

dergao efisiel.

Alokai jumlah pegawai y:

terlibai dalam kegiataa ada

cukup baik.

r\Iotivasi ke{a pegawai yi

terlibat dalar[ kegiatan ada

cukup tinggi.

Sedargkan berdasarkat asl

4.

3.

5.

4.

5.

3

kualitas pengendalian (

pengawasa, anggaran, temt

laparrgal rnerunjukLaa bah*a :

1. Proses pelaporan realir

aoggaran adalah lancar.

KeteraEhan kegiatan p,

pencapaian tujuan adaiah baik

Taoggungiawab pegawai y,

terlibat dalam kegiatan ada

baik.

Adnrirristrzsi kegia

peageadalian daa peagawa

adalah tertib.

Kegialan pengendaliaa (

peflga*asan angga

dilakserekar &ngan cukup te

wal'tu.



lrr adalah cukup

irsr airggamn

E6edia sargal

E ailaksanakan

pegawai yar1g

tcgiautr adnlnir

;eiawai yang

kegiaran adalah

Ed-a$rksn aspek

uiaiiar, dao

Bran. temuan

oran realisasi

r laoaar.

kegiatan pada

m atiaiair baiL

, pegawai yang

tegiatan adalah

kegiaua

lan pengawasan

ryendalian darl

anggamn

agan cukup tepat

sPirit Puhtik
\bl,r4. 10. N;.r@. r

Halaman I - 18

Kegiatan pengendalian dan

pengal iasan aDggamlr

dilaksanakai dengan c{kup tepat

muiu.

Kegiatan pengendalial dan

pengawaszul anggaran

dilaksanakan dengan tepat

sasaaan.

Pembinaan dan pengawasan

terhadap bendaharawan

pengeluaran dilaksanakan

dengad cukup baik.

Laporan pertanggungia*?ban

dilaksanakan dengan baik.

Anggaran dikatakan berbasis

5

:esrasi ierja menurut Dadse (2007)

Jalah jika suatu sistem angga.an

aengutamakan upaya pencapaian

,asil keda alau output dari

r:encana;ur alokasi biaya atau input

r3ng ditetapkan_ I-ebih lanjut Darise

: i07) menyatakai bahwa dalam

:".ndekatan kinerja ada dua hal

-nring yang ditekankan. yaitu

r rlput dan input. Oupul (keluarcn)

:enuljuiikarl balang atau jasa yang

thasilkat dad progarn atau

(=iatan sesuai dengaD i[put yang

:gunakan. Input (masukan) F.l"lah
_damya sumber-sumber daua

iDM, matedal, waktu dan teknotogi

tssN. I907-M89
Apil ?015

yang digunakar untuk melaksarlakan

slaru progtalr] alall kegiaran- Daian1

hal ini, setiap penggunaan sumber-

sumber yang direnc;makan d: am

anggarao dikairkan dengan barang

atau jasa yaulg aiian dihasilkrmnya_

Hubungar antara masukan dan

keluaran tersebut menunjukkan

kinerja sEatu program atau kegiatan.

Faktor-faktor

Mempeagaruhi

yang

Peaerapan

teriDtegrasiDya

sistem

keuangan

mencakup sub

percncanaalt.

Anggaran Kine.ja sebagai Atat

Ukur Kinerja Organisasi

Faktor-fakto! yang

mempengaruhi peoerapan anggaran

kinerja sebagai aiat ukur kinerja

organisasi BKD Kota Bontarg,

antara lain :

1. Belum

pengemhangan

manajemell

pemerintah yang

sistem

pengarggaran, perbendaharaan,

al:untansi, sistem intbrmasi dan

audit.Dalam hal ini, pedoman-

pedoman yang dikeluarkan

masih bersifar paxial dar serirg

tidak berkesesuaiarL sehingga

harus dilakukan penyesuaian
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2.

4

6tau konversi dari su8tu sub

sisiem ke sirb sisiem Y&19

lainnya.

Suiabar Daya Mailusia (SDU.

Mengirgat perkenobangan

akudansi peurerinuh tidak

secepat perkembangal akultansi

konersial, sampai deugaa saat

ini masih sedikit s€kali SDM

]_ang menguasai akuntansi

peB,leriotah-

{asih kurangnya tingkat

kepedulian pimpina, di

lingliurEalt pemeriltah daerah

untuk mendasarkan keputusa4

pada infon-nasi keuangan.

Saat ini, dorongan untuk

melgemL'a[gkatr alQf,tansi

pemerir.tah adatah tebih Pada

pemeDuhatr tutrtutan Penturan

perundangan" tukan karena

kebutuhan alao iclomrasi

keuangan urrtuk dase

pengambilan keputusafl dan

peningkata.u kherja.

Dana -rjnmk mengeir,bafigkan

sistera akultansi pemeriitah.

Kelerbatasafl dar\a untuk

mengembangkan sistem

aliurtarrsi ponerintah m€nlpalian

satah satu faktor YaRg

anggama kinerja sebagai a

irtiur kinerja orgaliisasi.

KESiMPULAI{ DAN SAEAN

Kesimpulan

Penerapan anggarao kint

pada BKD Kota BoDti

dilatarbelakangi oleh tllntu

demokatisasi yang meogcdepalrl

pentingnya pinsip good governa

pada bidang pemerintahan

politik, termasuk bidang pengelol

leualgan. PensaPan angga

kin€rja mengatNt dua prinsip, y

prinsip money follows functious

prinsip value for money. Ada

pihak y'aog terlibat dala,n pt(

pengambilan keputusan anggt

kiherja rnewaLili tiga konPor

yaitu pemerintah (govemmt

rakyat (citizeD) atau civii society,

usaha\ran (business) yang berad

sektor swaJta. Penetapau angg

kinerja pada BKD Kota BoDl

melipud kegiatan sqsialir

pembagian peran dan cap

building serta melibadiaa masyar

dalam proses pengalggaran. I
yeo.g dicapai da.i Pe eri

anggafiur kioerja altara

penghematan anggatiaq meircr

16

mempengaruhi pen€rapan



l sebag3i alal

6is5i.

\ SAR{N

DeiS3r$ kinqi3

.oia lllrnla+

llel tuntul3:

aangeiiapahi(ai

1r.r-d goveraar_:

oeiir,lahan i-
hng pengelola::

l!\an anggarj-.:

ua PrinsiP, -. 
a:tr

rr: i.incrions ,ie

lnone]. Ada1,..E

u ,iaiam Pr.-se:

mltan anggart

riga konpolla-

i qovelllmed: !

L tir ii sociei). :e
sr tang berada i
Etupa, at Egarat\

I Kota Bontang

ro sosialisasi,

dan capacity

6diai masyaiakat

pnggaran" Hasil

dari pdi€rapan

I antala lain

5aran. mencegah

: i!. !'r.D.. r

.- "nping kegiatan xtau duplikasi

,i-:'-.1 dan aiegrran fiktif; kiterjs

lIlstansi dapal diukuJ.

-' -::niian penataal lolembata;m.

-: :-:kat memiiiki akses untuk

tssN 1907-0489
1p.it20t5

mendasarkan kepufusan pada

iufomrasi keuanBan yang lra-sih

rcndah. dan keterbatasal dana untuk

mcngcmb:rngiian sistcm akuntarrsi

pemedntah,

Saran-saraD

1. Pemerintah -Daemh KoLl

Bonta'rg pedu menginte$asikan

pengenrbangan

manaiemen

slsrcm

keuangan

harap;ur.

-._ ---:i(an dan rneagontrol

': , -::.:.r APBD sehiigga tercipra

a.ts:-:r 3an stakeholders- dan dapat

_r-::<:.rar informasi yang handal

*::.- :e:bagai pihak.

^.-ni.ja organisasi BKD Kota

i ----- memrnjukkan bahrva

:si_' -.::1 anggarat -vang relah

1 :. i-i.-:j1 berkualitas.pelaksanaan

'Er r! --:.. kegiatan .rengendalian

llrr :<:i:'.iasan alrggaran juga

or.-: :.-r':litas. sedangkan kinerja

oc!:r:. - :e.ia umurnnla adalah

Itrr ---. :-.a:r. Sedangkan beterapa

r[ll: - r]rL mempengaruhi

'.:::tupan angsaran kinerja sebagai

:iai ukur kinerja organisasi antara

lail pengembargaa sistem

manajemel keuangan pemeriffah

) ang belum terintegr-asi dengan baik,

masih erbarasnya SDM yang

meoguasai al'rurtansi pemerintah,

Iingkat kepeduiian pimpinan di

iingkungan Pemerintah Daerah untuk

pemerintah pada setiap instansi

dinas di daerah secara lebih

maksimai.

2. Pimpinan BKD Kota Bontang

perlr-r mengikuhertakan

sumberdaya apamtumya untuk

ikut seria daiam kegiarall

peningkaun pengetahuan dan

pendidikan akuntansi

pemerintah.

3. Pemerintah Daerah perlu

mendasarkan pengambiian

keputusan pada inlbrmasj

keuangan organisasi, bukan

harya aias dasar peramran

perundangan yang berlaku.

4. Perlu dialokasikan dana unhrk

pengembangan sistem akuntansi

pemeriltah

berkesinambungan.

secara

t'l
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